I. PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris yang memiliki potensi pertanian yang
sangat besar. Sektor pertanian menjadi salah satu sektor yang dijadikan sebagali
pedoman ekonomi negara (PDB) untuk memajukan perekonomian negara
Indonesia. Sektor pertanian Indonesia terdiri dari berbagai macam sektor yaitu sub
sektor tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, dan lain-lain. Sektor
perkebunan merupakan sektor yang selalu menjadi daya tarik dari negara
Indonesia, karena memiliki beragam produk perkebunan. Produk perkebunan
yang terkenal dari negara Indonesia ialah kelapa sawit, karet, kopi, cokelat, dan
lain-lainnya.  Komoditi-komoditi  tersebut ~ merupakan  produk  yang
diperjualbelikan dalam negeri dan luar negeri.

Provinsi Jambi merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang
pendapatan terbesar daerahnya dari sektor pertanian. Sektor pertanian salah satu
penggerak ekonomi provinsi Jambi dengan posisi pertama dalam PDRB ADHK
Provinsi Jambi Menurut Lapangan Usaha Tahun 2019 dengan nilai 38.798,78
dalam Milyar Rupiah ( Lampiran 1 Tabel PDRB ADHK Provinsi Jambi Menurut
Lapangan Usaha Tahun 2010-2019). Pertanian provini Jambi memiliki beberapa
subsektor salah satunya subsektor perkebunan. Subsektor perkebunan menjadi
penyumbang ekonomi terkuat bagi masyarakat maupun milik negara (BUMN).
Perkebunan yang ada di provinsi Jambi vyaitu perkebunan kelapa sawit,

perkebunan karet, perkebunan kayu manis, perkebunan teh, perkebunan kopi, dan



lain-lainya (Lampiran 2 Tabel Perkebunan Provinsi Jambi 2013-2018). Dapat
diihat pada jumlah produksi dan lahan yang cukup besar, maka bisa dikatakan
bahwa subsektor perkebunan salah satu yang menjadi pendorong ekonomi
provinsi Jambi.

Provinsi Jambi memiliki salah satu hasil produk yang terkenal sebagai ciri
khas daerah yaitu produk kopi. Kopi merupakan salah satu komoditas hasil
perkebunan yang diusahakan oleh rakyat, pemerintah, dan swasta. Perkebunan
kopi di provinsi Jambi terletak di beberapa kabupaten yaitu Kabupaten Kerinci
dengan kopi arabika, Kabupaten Merangin dengan kopi robusta, dan Kabupaten
Tanjung Jabung Barat dan Tanjung Jabung Timur dengan kopi liberika. Kopi
yang berada di masing-masing daerah kabupaten berhasil mengangkat nama
daerah dan menjadikan kopi sebagai primadona daerah. Kopi arabika Kerinci
merupakan salah satu kopi yang sudah terkenal di dalam negeri dan Internasional.

Kopi arabika Kerinci merupakan salah satu hasil perkebunan yang berada
di Kabupaten Kerinci dan penghasil kopi arabika terbesar di Provinsi Jambi.
Memiliki karakteristik dataran tinggi, menjadikan kopi arabika cocok di beberapa
wilayah kecamatan Kabupaten Kerinci. Jenis tanaman kopi arabika ini harus
berada di daerah dengan ketinggian, karena memiliki syarat tanam lebih dari 1000
mdpl. Hal tersebut dapat dilihat pada Tabel 1 yang menunjukkan produksi kopi

arabika, luas lahan kopi arabika di Kabupaten Kerinci.



Tabel 1. Luas Lahan, Produksi, dan Petani Kopi Arabika di Kabupaten
Kerinci Tahun 2013-2018

Tahun Lahan (Ha) Produksi Produktivitas Petani
(Ton) (Ton/Ha)

2013 347 64 0,1844 407
2014 437 81 0,1853 439
2015 629 138 0,2193 533
2016 654 144 0,2201 1360
2017 809 171 0,2113 1440
2018 1097 194 0,1768 *

Sumber : Dinas Perkebunan Provinsi Jambi 2019

Luas Lahan dan Produksi pada lima tahun terakhir mengalami kenaikan.
Luas lahan di kabupaten kerinci terdiri dari lahan tanaman belum menghasilkan
(TBM), tanaman menghasilkan (TM), dan tanaman tidak menghasilkan (TTM).
Produktivitas tertinggi sebesar 0.2201 ton/ha pada tahun 2016, dapat dilihat
pengaruh peningkatan jumlah lahan yang cukup besar berpengaruh kepada
produksi kopi arabika. Peningkatan luas lahan yang secara per tahun diakibatkan
tren atau keadaan usaha perkebunan yang baru untuk menunjang pendapatan
masyarakat di Kabupaten Kerinci. Peningkatan luas lahan juga meningkat seiring
meningkatnya juga jumlah petani kopi arabika di Kabupaten Kerinci setiap
tahunnya. Tabel 1 menunjukkan bawah peningkatan luas lahan dan produksi
diikuti dengan peningkatan petani, karena kopi arabika sangat cocok di tanam di
wilayah Kabupaten Kerinci.

PT Agrotropic Nusantara (AGTN) merupakan pabrik pengolahan kopi
yang berada di Desa Sungai Lintang, Kecamatan Kayu Aro Barat memberikan
pemahaman baru mengenai tanaman kopi yang memiliki nilai ekonomis panjang.
PT AGTN memproduksi green bean (kopi berasan) dari bahan baku buah buah

cherry kopi yang dipanen oleh petani kopi. PT AGTN menjual produk jadinya



dipasar Internasional dengan kualitas baik dan terus menjaga kualitas produk yang
dihasilkan tetap baik.

PT AGTN mendapatkan bahan baku produksi di beberapa wilayah
kecamatan Kabupaten Kerinci yaitu kecamatan Kayu Aro Barat, Kayu Aro, dan
Gunung Tujuh. PT AGTN sangat membutuhkan bahan baku dengan kualitas
produk yang baik, untuk menjadi kualitas produksi yang dihasilkan. PT AGTN
memproduksi bibit tanaman kopi arabika untuk menjaga kualitas bahan baku yang
nantinya digunakan dalam proses produksi. Petani yang ingin berkebun kopi bisa
membeli bibit langsung kepada PT AGTN.

PT AGTN untuk menjaga kualitas produksi green bean, maka bahan baku
harus dipastikan juga berkualitas. Petani yang membeli bibit kopi arabika yang
diperoleh dari PT AGTN dibina dari penanaman hingga panen. Jaminan PT
AGTN terhadap petani Kayu Aro yang belum memiliki pengalaman budidaya
usahatani akan dibina dan panennya akan dibeli PT AGTN sesuai kriteria panen
seperti kualitas panen buah merah. Kualitas panen buah merah membantu PT
AGTN menghasilkan kualitas produksi green bean yang nantinya dijual di pangsa
ekspor kopi Internasional.

PT AGTN untuk menjaga kualitas produksi harus memastikan bahan baku
yang dipakai juga berkualitas. PT AGTN melalui petani kopi arabika yang dibina
sebagai realisasi kegiatan menjaga kualitas produksi. Jaminan petani binaan juga
memperoleh tempat penjualan pasti di PT AGTN dan harga jual yang sesuai.
Kegiatan pembinaan akan membantu petani kopi arabika dalam pemahaman
budidaya tanaman kopi arabika dan peningkatan pendapatan usahatani kopi

arabika dengan adanya dampak dari jaminan tempat penjualan dan jaminan harga



jual. Petani binaan PT AGTN adalah petani yang memperoleh bibit dari PT
AGTN dengan membeli bibit dan menjual hasil panen kopi arabika yaitu buah
merah ke PT AGTN. Petani non binaan PT AGTN adalah petani yang
memperoleh bibit bukan dari PT AGTN dan menjual hasil panen kopi arabika
juga tidak ke PT AGTN, penjualan dilakukan ke pengepul dan tengkulak. Tabel 2
menujukkan jumlah petani kopi arabika yang telah dibina dengan PT AGTN dan
tidak dibina dengan PT AGTN.

Tabel 2. Jumlah Petani Kopi Arabika di Kec. Kayu Aro Barat, Kayu Aro,
dan Gunung Tujuh

Kecamatan Petani non Petani Total Petani per
Binaan Binaan Kecamatan
Kayu Aro Barat 143 22 165
Kayu Aro 209 60 269
Gunung Tujuh 87 21 108
Jumlah 439 103 542

Sumber : Data Petani Kopi Arabika PT AGTN, 2019 (Data diolah)

PT AGTN membina petani kopi arabika dengan tujuan untuk ketersediaan
bahan baku yang dibutuhkan dalam proses produksi nantinya tidak terjadi
gangguan dan petani akan memperoleh peningkatan pendapatan kopi arabika.
Jumlah petani yang tidak dibina lebih banyak dibandingkan petani binaan,
dikarenakan petani yang tidak dibina memperoleh bibit bukan dari PT AGTN.
Menurut Andri Yoansyah (2019), menyatakan bahwa pendapatan usahatani kopi
sangat bergantung pada produksi, harga penjualan, biaya usahatani, dan taraf
kepercayaan dalam melakukan mitra. Adanya perbedaan nyata antara pendapatan
kelompok petani dibina PT AGTN dengan pendapatan usahatani non binaan.
Petani kopi yang dibina memiliki dampak besar pada tingkat pendapatannya.

Namun, dengan jumlah petani non dibina yang besar, mengisyaratkan bahwa



petani kopi arabika di wilayah-wilayah kecamatan tersebut memperoleh bibit dari
bantuan pemerintah, bukan membeli bibit dari PT AGTN.

Menurut Yuli Dwi Kusno (2016), menyatakan bahwa petani mitra dan
petani non mitra memiliki pendapatan yang berbeda nyata dengan nilai
Pendapatan petani bermitra rata-rata Rp 10.974.962 dibandingkan dengan
Pendapatan petani tidak bermitra rata-rata Rp 8.707.320. Hal ini mendasari
seharusnya petani akan melakukan proses kemitraan kepada sebuah usaha yang
lebih besar untuk mendapat dampak baik pada tingkat pendapatannya.

Petani non binaan AGTN memperoleh bibit dari pemerintah setempat
yaitu bantuan pertanian. Bantuan ini diberikan kepada petani yang mau
mengusahakan kopi arabika di lahan pertanian yang dimilikinya. Namun,
pembagian bibit kopi arabika ini tidak disertai kesiapan pasar untuk menampung
hasil panen petani non binaan AGTN. Petani non binaan memiliki efek bebas
untuk menjual kepada pedagang lain untuk memperoleh keuntungan lebih besar,
walaupun harga jual yang diberikan PT AGTN jauh lebih besar. Hasil panen kopi
yang dihasilkan petani non binaan langsung dijemput oleh tengkulak ke rumah
atau ke lahan petani, sedangkan petani binaan PT AGTN menjual langsung ke
Unit Pengumpulan Hasil (UPH) yang terletak di masing-masing kecamatan.
Berikut harga jual yang diberikan PT AGTN kepada petani binaan dapat dilihat
pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-Rata Harga Beli Bahan Baku PT Agrotropic Nusantara
(AGTN) kepada Petani Binaan

Tahun 2017 2018 2019

Harga Buah Merah (kg) 7500 9100 8000

Sumber : Data Harga Pembelian Bahan Baku Petani Binaan AGTN (2019)



Harga beli bahan baku yang diberikan PT AGTN kepada petani binaan
merupakan fasilitas yang dipakai sebagai jaminan untuk peningkatan pendapatan
petani kopi arabika. Jaminan tersebut didapatkan karena bentuk tanggungjawab
PT AGTN terhadap petani yang melakukan usahatani kopi arabika sebagai
usahatani baru di wilayah Kayu Aro sebagai bentuk kampanye mengurangi
perambahan TNKS. Harga tersebut diperoleh dari penjualan produk green bean
PT AGTN di pasar Internasional. Kualitas produksi yang baik akan memperoleh
harga yang baik di pasar Internasional. Berdasarkan deksripsi fenomena di atas,
maka perlu dilakukan penelitian Analisis Pola Pemasaran dan Pendapatan

Usahatani Kopi Arabika di Kecamatan Kayu Aro.

1.2 Perumusan Masalah

Kegiatan bisnis di agribisnis kopi membutuhkan semua pihak yang terkait
dalam proses produksi kopi pengolahan dan pemasaran komoditas kopi. Upaya
PT AGTN meningkatkan produktivitas dan mutu kopi terus dilakukan dengan
cara menjaga kuantitas dan kualitas bahan baku yang diperoleh dari petani kopi
arabika. Mengajak petani mengusahatanikan kopi arabika sangat membantu PT
AGTN dalam mencukupi kebutuhan bahan baku serta menjaga kelestarian hutan
TNKS dan petani kopi arabika mendapatkan jaminan tempat penjualan serta
jaminan harga.

PT Agrotropic Nusantara melakukan kerjasama dengan petani binaan
seperti bentuk kerja sama yang saling menguntungkan, saling memerlukan, dan
saling memperkuat posisi masing-masing. Hal tersebut akan membantu para

pelaku usaha kopi arabika di bagian hulu hingga hilir dalam posisi juga yang



saling berkaitan. Maka, kegiatan kerjasama tersebut sangat membantu petani kopi
arabika secara ekonomis dan kepada PT AGTN sebagai industri kopi.

Menurut Rahmi dkk (2017), menyatakan bahwa kemitraan menunjukkan
petani kopi mendapatkan pendapatan layak dan menguntungkan dalam kegiatan
tersebut. Petani melakukan kerjasama karena sering mengalami kerugian,
disebabkan sulit mendapatkan pasar dan menjamin kepastian untuk nilai jual hasil
panen . Pernyataan tersebut mengartikan bahwa petani yang melakukan kerjasama
sangat diuntungkan dalam proses kegiatan penjualan hasil panen dan langsung
berdampak pada tingkat pendapatan usahatani. Menjalin kerjasama pada suatu
industri atau instansi usaha, akan membantu petani dalam mencari solusi pasti
mengenai jaminan harga dan tempat penjualan hasil panen. Namun, PT AGTN
tidak memiliki ikatan resmi seperti kemitraan pada umumnya yaitu dengan surat
resmi atau kontrak. Karena bentuk tanggungjawab PT AGTN terhadap petani dan
kebutuhan bahan baku produksi, maka kerja sama ini dilangsungkan.

Petani kopi arabika yang tidak melakukan kerjasama dengan PT AGTN
mendapatkan bibit dari instansi daerah dan meniru cara budidaya petani AGTN.
PT AGTN membina petaninya dengan mengharuskan panen dengan kualitas
terbaik yaitu buah cherry merah. Sedangkan, petani kopi arabika non PT AGTN
memiliki sudut pandang berbeda mengenai panen yaitu tanpa melihat kualitas
dengan fokus pada kuantitas. Petani kopi arabika non PT AGTN memiliki bahwa
peningkatan pada kuantitas akan berdampak baik pada tingkat pendapatan
usahataninya. Petani kopi arabika PT AGTN menjual hasil panennya kepada PT
AGTN melalui UPH (Unit Pengumpulan Hasil) yang berada di setiap kecamatan.

Sedangkan, petani kopi arabika non PT AGTN menjual hasil panennya melalui



pedagang pengumpul kecil dan tengkulak yang berada di wilayah kecamatan

Kayu Aro. Berdasarkan uraian tersebut, maka dirumuskan rumusan masalah

dalam penelitian ini sebagai berikut :

1.

1.3

Bagaimana kegiatan pembinaan petani kopi arabika dengan PT Agrotropic
Nusantara di Kecamatan Kayu Aro ?

Bagaimana pola pemasaran usahatani kopi arabika di Kecamatan Kayu Aro?
Bagaimana komparasi pendapatan usahatani kopi arabika yang memasarkan
ke PT Agrotropic Nusantara dan pendapatan usahatani kopi arabika yang

tidak memasarkan ke PT Agrotropci Nusantara di Kecamatan Kayu Aro ?

Tujuan Penelitian

Mendeksripsikan kegiatan pembinaan petani kopi arabika dengan PT
Agrotropic Nusantara di Kecamatan Kayu Aro

Mengetahui pola pemasaran hasil usahatani kopi arabika di Kecamatan
Kayu Aro.

Menganalisis komparasi pendapatan usahatani kopi arabika yang
memasarkan ke PT Agrotropic Nusantara dengan pendapatan usahatani kopi
arabika tidak memasarkan ke PT Agrotropic Nusantara di Kecamatan Kayu

Aro



1.4

Manfaat Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini sebagai :
Sebagai salah satu syarat dalam penyelesaian studi tingkat sarjana pada
Fakultas Pertanian Universitas Jambi.
Sebagai informasi kepada PT Agrotropic Nusantara dalam kegiatan
pembinaan petani kopi arabika di Kecamatan Kayu Aro
Sebagai informasi kepada petani kopi arabika untuk mengetahui dampak

pembinaan bersama PT Agrotropic Nusantara.



